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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektifitas 
pembelajaran menggunakan media VCD, dalam meningkatkan hasil belajar kelas 
VIII SMP Negeri 3 Sungai Kakap, Variabel bebas adalah Variabel yang 
sepenuhnya dapat di kendalikan peneliti, biasanya dalam bentuk perlakuan yang 
di eksperimenkan. Dalam penelian ini variabel bebasnya adalah efektifitas media 
Video Compact Disk (VCD) pada materi ilmu Tajwid di dalam kela VIII SMP 
Negeri 3 Sungai Kakap. hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut ini: 1 Bahwa pembelajaran menggunakan Video 
Compact Disk (VCD), sangat efektif digunakan pada materi ilmu Tajwid, sebab 
ada peningkatan, terbukti bahwa sebelum di berikan perlakuan nilai skor 7,34 dan 
setelah diberikan perlakuan menjadi 9,5 yang berarti ada kenaikan 2,16, yang 
tergolong sedang, 2. Dengan adanya penelitian di SMP Negeri 3 Sungai Kakap 
ini, ternyata semangat siswa untuk mengikuti pelajaran ilmu Tajwid lebih 
meningkat, karena adanya pemanfaatan VCD pembelajaran tersebut. 
Kata Kunci: Efektifitas Vedio Compact Disk, Pembelajaran Ilmu Tajwid 
Abstract: The aim of this study was to determine the effectiveness of learning 
using VCD media, in improving learning outcomes in class VIII SMP Negeri 3 
River snapper, independent variables are variables that can be controlled entirely 
researchers, usually in the form of treatment in eksperimenkan. In this penelian 
independent variable is the effectiveness of the media Video Compact Disc 
(VCD) on the material science of Tajweed in Kela VIII SMP Negeri 3 River 
snapper. the research that has been done, the researchers concluded as follows: 1. 
That the study using the Video Compact Disc (VCD), very effectively used in 
materials science Tajwid, because there is an increase, it is evident that before 
treatment is given a score of 7.34 and after being given treatment to 9.5, which 
means there is an increase of 2.16, which is classified, 2. With the research in 
SMP Negeri 3 Gammon River, it turns out the spirit of students to attend classes 
Tajweed science is increasing, due to the utilization of the learning VCD 
 





ahasa adalah sebuah alat komunikasi dalam menyampaikan ide seseorang 
kepada orang lain, agar apa yang dimaksudkan dapat dipahami dengan jelas. 
Bahasa juga merupakan ciri yang universal dari kebudayaan merupakan unsur 
penting dari budaya manusia. Dengan bahasa yang baik dan benar maka 
komunikasi antar manusia dapat berlangsung tanpa mempedulikan perbedaan 
suku, bangsa , agama dan sistem sosial. Upaya – upaya pengembangan bahasa 
terus dilakukan oleh para ahli dan mereka yang mempunyai kepedulian terhadap 
pengembangan bahasa, sementara masalah pengajaran juga merupakan aspek 
yang tidak dapat dibaikan dalam upaya itu sendiri. Pengajaran bahasa dalam 
agama islam khususnya adalah bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik 
dan benar melalui tata cara baca (Tajwid), antara lain yang dikemukan oleh pakar 
ilmu Tajwid “Prof. Ma’sum Al Abror “ Ilmu Tajwid adalah ilmu yang 
mempelajari tentang kaidah dan tata cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
benar, agar senantiasa memelihara dan menjaga bacaab-bacaan Al-Qur’an dari 
kekeliruan, kesalahan dan perubahan. Disamping itu agar senantiasa memelihara 
lisan (mulut) dari kesalahn membaca Makhorijul huruf maupun Mad-madnya. 
Tata cara membaca AL-qur’an yang benar, merupakan sesuatu hal yang 
mendasari seseorang untuk menyampaikan ide-idenya dalam berbahsa yang  
sistematis dan mempunyai estetika yang menarik bagi penerima bahasa itu 
sendiri, sehingga terjadilah suatu interaksi yang ideal mudah dipahami.   
Penggunaan bahasa Arab dengan baik dan benar yang diatur dalan Tajwid, 
semakin meluas, bahkan mendunia khususnya dalam era globalisasi. 1.) Peranan 
bahasa arab yang diatur dalam al-Qur’an, dengan Tajwidnya merupakan bahasa 
resmi di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), pada tahun 1973 dan organisasi-
organisasi dibawahnya (seperti UNICEF), menjadi bahasa ketiga The 
Organization of Africun League  (Wasty Sumarto 1984: 8-10) dan juga bahasa 
resmi pertama  Rabit,ah Alam Islami dan OKI. Yang memerlukan penguasaan 
bahasa dan Tajwidnya dengan baik dan benar, dalam tinkatan ini adalah para 
pejabat atau tokoh-tokoh senior yang sekali-kali mewakili pemerintah Indonesia 
atau ormas-ormas yang berkepentingan dan para penerjemah yang mengikuti 
tokoh-tokoh tersebut di atas. 2.) Berdasarkan pada peranan bahasa Arab  beserta 
Tajwidnya yang begitu pentingnya terutama dalam eraglobalisasi yang dituntut 
menggunakan sistem Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi serta Iman dan Taqwa, 
oleh sebab itu maka pembelajaran  Pendidikan Agama Isalam ( PAI ) ikut serta 
dalam berpartisipasi meningkatkan mutu belajar melalui tekhnologi yang disebut 
“Media VCD“, media ini mengedepankan bagaimana cara membaca keindahan 
bahasa Arab yang tertuang di dalam Al-Qur’an , keindahan yang dimaksudkan 
adalah panjang dan pendeknya intonasinya, agar lebih jelas, benar dan bermakna 
secara efektif. 3.) Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an, penguasaan bahasa 
dalam pendidikan formal khususnya di tingkat SMP, yaitu hanya dalam konteks 
terbatas pada keterampilan cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, 
karena  banyak warga masyarakat yang berhasrat untuk belajara tetapi tidak 
mendapat kesempatan dalam pendidikan formal.  
Oleh sebab itu kepada siswa yang telah mendapatkan kesempatan ini baik 
secara manual ataupun secara pembelajaran menggunakan Media VCD, 






warga masyarakat di lingkunganya secara mandiri/swadaya, sehingga bahasa Arab 
di Al-Qur’an dimaksud tidak mengalami kemunduran artinya selalu ada 
regenerasi secara sinergi. 4.) Cara membaca bahasa Arab yang tertuang di dalam 
Al-Qur’an beserta tajwidnya secara baik dan benar inilah yang menjadi tujuan 
utama dari penelitian ini,  apakah media VCD, dapat meningkatkan secara efektif 
terhadap hasil belajar siswa, dan untuk selanjutnya agar dapat menerapkanya 
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk memilih model 
pembelajaran berikut media yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan 
demi tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar di kelas 
terdapat keterkaitan yang erat antara guru, siswa, kurikulum, sarana dan 
prasarana. Guru mempunyai tugas untuk memilih model dan media pembelajaran 
yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan demi tercapainya tujuan 
pembelajaran. Penelitian Sumarji Mudjiono (1994:42) menyimpulkan bahwa 
kemampuan dasar mengajar, penguasaan materi pelajaran  bidang studi masih 
lemah, pola mengajar pada umumnya monoton serta pengajaran belum 
menggunakan multi metode 
Sampai saat ini masih banyak ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami 
siswa di dalam mempelajari ilmu tajwid. Salah satu kesulitan itu adalah sulitnya 
membaca alquran dengan ilmu tajwid yang benar. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Sidik, BA,  guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1 Sungai Kakap,  
pada tanggal 15 November 2011, diperoleh informasi bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam membaca Al-quran dengan ilmu tajwid yang benar.  
Adapun beberapa penyebab siswa mengalami kesulitan belajar antara lain: materi 
prasyarat yang kurang dipahami oleh siswa, siswa kurang aktif dalam mencari dan 
mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk memahami materi tesebut, 
akibatnya hasil belajar mereka rendah.   
Kesulitan belajar siswa yang mengakibatkan kegagalan belajar ini perlu 
mendapatkan perhatian dan penanganan yang serius, yakni adnya inovasi pada 
proses pembelajaran antara lain: 
1. Variasi media 
2. Variasi metode 
3. Pendekatan, dan 
4. Sarana dan prasarana pendukungnya 
Oleh karena itu, perlu diperhatikan sebuah sistem pembelajaran “baru” yang 
dapat memberdayakan siswa agar siswa aktif dan termotivasi dalam proses 
kegiatan pembelajaran. 
Selain itu di dalam mempelajari ilmu tajwid siswa memerlukan dan situasi 
berbeda sehingga diperlukan usaha guru: 
1. Menyediakan dan menggunakan berbagai alat peraga atau media 
pembelajaran yang menarik perhatian siswa 
2. Memberikan kesempatan belajar  diberbagai tempat dan keadaan 
3. Memberikan kesempatan menggunakan ilmu tajwid untuk berbagai 
kesempatan dalam membaca Al-quran 





Dalam perkembangan teknologi pembelajaran menggunakan tiga prinsip 
dasar yang perlu dijadikan acuan dalam pengembangan dan pemanfaatannya, 
yaitu: 1). Pendekatan sistem (system approach), 2). Berorientasi kepada peserta 
didik (leaner centered), 3). Pemanfaatan sumber belajar semaksimal mungkin dan 
sebervariasi mungkin (utilizing learning resouces). (Sutarman,, 2009:56).  
Pemanfaatan media pembelajaran menjadi alternatif yang tepat untuk 
memenuhi kebutuhan peserta didik, dan selanjutnya dapat mengoptimalkan serta 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam mempelajari limu tajwid. Ini 
berati peranan guru dalam proses pembelajaran masih dominan sehingga kurang 
memberikan kesempatan menjadikan media pembelajaran untuk mengembangkan 
cara berpikir kreatif, objektif, dan logis 
Edgar Dale dan James Finn merupakan tokoh yang berjasa dalam 
perkembangan teknologi pembelajaran modern.. Edgar Dale mengemukakan 
tentang Kerucut Pengalaman sebagai pengalaman belajar, sebagaimana tampak 
dalam gambar di bawah ini : 
 
 
Gambar 1 Kerucut Pengalaman Dale 
 
Dari gambar tersebut dapat kita lihat rentangan tingkat pengalaman dari 
yang bersifat langsung hingga ke pengalaman melalui simbol-simbol komunikasi, 
yang merentang dari yang bersifat kongkrit ke abstrak. Dale berkeyakinan bahwa 
simbol dan gagasan yang disampaikan dapat lebih mudah difahami dan diserap  
manakala diberikan dalam bentuk pengalaman langsung. Pengalaman langsung 
merupakan pengalaman yang diperoleh siswa sebagai hasil dari aktivitasnya 
sendiri. Siswa mencari, menemukan, mengkomunikasikan dan merasakan sendiri 
segala sesuatu yang berhubungan dengan pencapaian tujuan dalam proses 
pembelajaran. Karena pengalaman langsung inilah maka kecendrungan hasil yang 
diperoleh juga akan lebih baik dan lebih bermakna. Vernon A Madnesen 























Gambar 2  Perbandingan Kebermaknaan Belajar 
 
Menurut Vernon belajar akan lebih bemakna apabila siswa melakukan 
sendiri serta mengkomunikasikan kembali apa yang mereka temukan. Tentunya 
hal ini memberikan implikasi tertentu terhadap pemilihan metode dan bahan 
dalam proses pembelajaran dan pada prinsipnya penggunaan media pembelajaran 
dalam hal ini khususnya VCD sejalan dengan teori Dale dan teorinya Vernon A 
Madnesen ini, karena pada metode ini memberikan pengalaman langsung dan 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa melakukan dan mengkomunikasikan 
materi yang mereka dapat kepada temannya.  
 Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat 
antara guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana. Guru mempunyai tugas 
untuk memilih model dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi 
yang disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan. Sampai saat ini masih 
banyak ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa di dalam mempelajari 
ilmu tajwid. Oleh sebab itu maka penulis pada kesempatan yang baik ini berusaha 
mengurangi sedikit permasalahan yang sedang dihadapi oleh siswa, menggunakan 
tata cara membaca al-Qur’an yang baik dan benar ( Tajwid ), dengan media Video 




Dalam menerapkan pembelajaran menggunakan Media Video Compact Disk 
(VSD) dalam ilmu Tajwid, maka penelitian ini diperlukan Metode yang dipilih 
harus sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, 
sehingga sesuai dengan prosedur penelitian yang digunakan. Berikut ini akan 
dijelaskan beberapa aspek yang berkenaan dengan metode penelitian, bentuk 
penelitian, prosedur penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, 
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Suharsini Arikunto (1989:102) mengemukakan ”populasi adalah 
keseluruhann subjek penelitian”  Yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Kakap, berjumlah 96 siswa, pada 
semester genab  tahun pelajaran 2011/2012. Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karaketristi yang dimiliki boleh populasi tersebut (Sugiyono, 2009:118). Bila 
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan samapel yang diambil dari popiulasi itu. Sampel dalam 
penelitian ini stu kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Kakap. Untuk memilih sampel 
penelitian digunakan teknik sampling. Adapun teknik sampling yang digunakan 
adalah probability sampling dimana teknik pengemabilan sampel yang 
memebrikan peluang yang sama dari setiap unsur (anggota). Kemudian dengan 
menggunakan Random Sampling, hal ini dilakukan karena prestasi belajar ilmu 
tajwid siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Kakap relatif sama yang dilihat dari 
rata-rata hasil ulangan harian materi ilmu tajwid 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah experimen 
semu  design dengan rancangan percobaan berbentuk one group pretest-posttest 
design (Suryabrata, 1992:41) menyatakan ”Rancangan ini digunakan untuk satu 
kelompok subyek:. Pertama dilakukan pengukuran, kemudian dilakukan 
pengukuran untuk kedua kalinya, agar lebih efektif. Dalam pengumpulan data, 
akan dilakukan dengan teknik pengukuran. Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, serta konsepsi awal siswa dalam 
membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Dalam pengumpulan data, akan 
dilakukan dengan memberikan tes. Tes penelitian dilakukan pada saat jam 
pelajaran pendidikan Agama Islam, waktu yang digunakan untuk mengerjakan 
soal tes yang berjumlah 5 soal selama 1 jam pelajaran (40 menit). Jenis tes yang 
digunakan tertulis dengan bentuk essay ilmu Tajwid. Sudjana (1996:36) 
menyatakan ” Melalui tes essay ini para siswa dapat mengungkapkan aspek 
kognitif, menyusun dan mengekspresikan gagasannya serta tidak kalah pentingnya 
adalah guru secara tidak langsung dapat melihat proses berpikir siswa dalam 
memecahan masalah. 
    Sumadi Suryabrata ( 2003:60) dalam buku berjudul Metodologi 
Penelitian mengemukakan ”validitas instrumen didefinisikan sejauhmana 
instrumen itu merekam/mengukur apa yang dimaksudkan untuk direkam/diukur”.  
Ada tiga landasan untuk melihat sejauhmana itu, yaitu: a) Validitas  isi, b) 
Validitas  construcnya, c) Validitas secara kriterianya. Adapun validitas dalam 
penelitian ini aalah validitas kontruksi Usman Rianse dan Abdi (2009:166) 
”secara umum , jenis validitas yang digunakan dalam penelitian sosial adalah 
validitas kontruksi”. Dan pilihan pada validitas ini didasarkan pada tiga 
pertimbangan, yakni: 1)  relatif mudah untuk dilakukan; 2) tingkat keandalan hasil 
uji dengan validitas jenis ini sangat baik; dan 3) variabel yang diukur biasanya 
berasal dari kontruksi teori.  
 Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data komulatif dari hasil tes 
yang diujikan. Setiap tes yang dikerjakan siswa dikoreksi sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah disiapkan oleh peneliti. Dari hasil tes ini ditentukan yaitu 





tajwid. Presentase yang dicapai dari hasil tes ini dibandingkan dengan kriteria 
penguasaan yang telah ditetapkan yaitu hasil tes > 65% untuk tingkat penguasaan 
yang baik dan hasil tes < 65% untuk tingkat penguasaan yang kurang. (Arikunto, 
1995 : 107). 
 Langkah-langkah yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari 
tes hasil belajar adalah sebagai berikut : 1.) Analisis hasil belajar siswa pada 
materi ilmu Tajwid dengan menggambarkan skor hasil pretest dan skor hasil 
posttest dalam bentuk tabel, sehingga tampak rata-rata skor hasil belajar siswa 
sebelum dan setelah diberikan pembelajaran menggunakan media Video Compact 
Disk. Kemudian menafsirkan kemampuan rata-rata siswa pada materi ilmu Tajwid 
dan kriterianya sebagai berikut : 
Tabel 1  
Klasifikasi nilai 
 
No Nilai Kategori 
 75% - 100% Baik 
 50% - 74 % Cukup 
 0% - 49% Kurang 
 (Surwanto dalam Wahyudi, 2005:42) 
 
Analisis data secara deskriptif, jika pembelajaran menggunakan media Video 
Compact Disk (VCD) tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
ilmu Tajwid. Analisis data secara deskriptif, jika pembelajaran menggunakan 
Video Compact Disk (VCD). 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data skor pretest dan skor 
posttest. Untuk mengetahui kenormalan data digunakan uji Chi-kuadrat dengan 
prosedur sebagai berikut : 
a. Mencari skor rata-rata (  x ) 
 𝑥 = 𝑛
∑𝑥
   
 Dengan x = skor siswa 
 n = jumlah siswa 
b. Mencari standar deviasi (SD) 





















Hasil test siswa (pre-test) dan Test (post-test) yang diberikan kepada 29 
siswa. Adapun hasil pre-test dan post test seperti terlihat pada perincian dalam 
table berikut : 
Tabel 2 
Hasil test siswa (pre-test) dan Test (post-test) 
 






1. AA 2 7 5 
2. AB 11 13 2 
3. AC 12 13 1 
4. AD 7 11 4 
5. AE 11 13 2 
6. AF 9 13 4 
7. AG 5 11 6 
8. AH 3 4 3 
9. AI 7 10 3 
10. AJ 5 8 3 
11. AK 6 10 4 
12. AL 8 11 3 
 
13. AM 9 11 2 
14. AN 13 13 0 
15. AO 10 11 1 
16. AP 7 9 2 
17. AQ 8 10 2 
18. AR 10 11 1 
19. AS 9 9 0 
20. AT 4 8 4 
21. AU 4 4 0 
22. AV 6 6 0 
23. AW 8 8 0 
24. AX 8 10 2 
25. AY 10 11 1 
26. AZ 1 1 0 
27. Aa 2 2 0 
28. Ab 6 6 0 
29. Ac 12 13 1 
                 ∑x 213 277 64 
          Rata-rata x 7,34 9,55 2,16 






1. Perhitungan Analisis pendekatan statistik 
Data uji normalitas skor pre-test 
1. Menentukan rerata perhitungan (hitung) : x = 7,34 
2. Menentukan standar deviasi : sd sd = 3,12 
3. Membuat daftar frekuensi distribusi observasi dan frekuensi ekspektasi 
Data tertinggi = 13 
Data terendah = 2 
Rentang (r) = 13 – 2 = 11 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log 25 = 5,6 Idiambil k = 6 
Panjang kelas (p)           = 1,89 (pendekatan p = 2) 
 
Table 3 


































































































































4. Menghitung derajat kebebasan (db) 
Db = k – 1 = 6 – 1 = 5 
5. Menentukan nilai Chi-kuadrat dari table daftar a = 5% 
X2tabel = x2  (1-a)(db) = x2(0,95)(5) = 11,1 
6. Karena x2 hitung > x2 tabel yaitu 47,67 > 11,1, maka data tidak berdistribusi 
normal. Oleh karena itu maka untuk menguji hipotesis dilanjutkan dengan uji 
pendekatan statistic non parametric yaitu menggunakan uji Wilcoxon. 
Adapun dalam pengujian tersebut menggunakan langkah – langkah yang 
dilakukan sebagai, prosedur dalam menguji teori Wilcoxon secara sistematis 





menimbulkan pengertian yang meragukan bagi peneliti atau pihak lain yang 
berkepentingan, langkah tersebut adalah sebagai berikut :  
a. Menentukan Hipotesis 
Hipotesis nol (Ho) 
Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum 
diberikan pembelajaran Ilmu Tajwid dengan menggunakan VCD 
dengan hasil belajar siswa setelah diberikan pembelajaran 
menggunakan bantuan Vedio Campact Disk (VCD) 
 
Hipotesis Alternatif 
Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum diberikan 
pembelajaran menggunakan VCD dengan hasil belajar siswa 
setelah diberikan pembelajaran menggunakan Vedio Compack 
Dist (VCD), pada materi Ilmu Tajwid. 
b. Menentukan  taraf signifikan 
Digunakan taraf signifikan a = 0,05 atau 5 %. 
c. Uji Hipotesis 
Ho diterima apabila    W > W (a) 
Ho ditolak apabila      W < W (a) 
b.   Menentukan nilai W 
untuk memperjelas perhitungannya dengan cara menggunakan uji 
Wilcoxon, maka dibuat table uji W bertanda Wilcoxon sebagai    berikut : 
 
Tabel 4 
Penolong Uji Wilcoxon : 
 
No. A B A - B Tanda Jenjang 
Jenjang + - 
1. 2 7 -5 19  19 
2. 11 13 -2 8,5  8.5 
3. 12 13 -1 3,5  3,5 
4. 2 7 -5 19  19 
5. 3 5 -2 8,5  8,5 
6. 9 13 -4 16  16 
7. 3 4 -1 3,5  3,5 
8. 11 13 -2 8,5  8,5 
9. 9 11 -2 8,5  8,5 
10. 5 8 -3 12  12 
11. 6 10 -4 16  16 
12. 8 11 -3 12  12 
13. 9 11 -2 8,5  8,5 
14. 13 13 0 0  0 
15. 10 11 1 3,5  3,5 
16. 10 11 -1 3,5  3,5 





18. 10 11 -1 3,5  3,5 
19. 9 9 0 0  0 
20. 13 13 0 0  0 
21. 4 4 0 0  0 
22. 12 13 -1 3,5  3,5 
23. 8 8 0 0  0 
24. 8 10 -2 8,5  8,5 
25. 10 11 -1 3,5  3,5 
26. 6 6 0 0  0 
27. 2 3 1 3,4  3,5 
28. 6 6 0 0  0 
29. 12 13 1 3,5  3,5 
Jumlah 0 186,00 
 
Menurut Nilai W 
Whitung = 0, sedangkan nilai uji Wilcoxon dengan n = 29 dan a = 0,05 
diperoleh Wtabel = 89. Karena Whitung < Wtabel maka kesimpulan penelitian ini 
ditolak. Jadi, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran Vedio Compact Dist (VCD) pada 





Dari hasil pre-test ditemukan fakta bahwa masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep tentang Ilmu Tajwid, terutama 
dalam tata cara membaca. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
tentang konsep Ilmu Tajwid serta penerapannya dalam bacaan masih sangat 
minim. Sedangkan  setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan VCD, 
terdapat perubahan hasil belajar yang dilakukan dengan pemberian    post-test  
dengan rata-rata post-test sebesar 9,5.  
Dengan diberikannya pembelajaran dengan menggunakan bantuan VCD, 
siswa  dapat menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terhadap konsep Ilmu 
Tajwid serta tata cara membaca yang baik dan benar. Berdasarkan analisis data 
hasil penelitian, diketahui bahwa rata-rata skor pre-test adalah 7,34 sedangkan 
rata-rata skor Post-test adalah 9,50. Jadi terdapat peningkatan rata-rata skor 
sebesar 2,16, ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diberikan 
pembelajaran berbantuan Vedio Compact Dist (VCD), di kelas VIII SMP Negeri 
3 Sungai Kakap lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar sebelum diberikan 
pembelajaran menggunakan VCD, khususnya pada materi Ilmu Tajwid. 
Dalam penelitian ini, meskipun memberikan peningkatan hasil belajar 
siswa, tetapi juga ada ditemukan beberapa siswa yang memperoleh skor sama 
pada pre-test dan pot-test. Pembelajaran berbantuan Vedio Compact Dist (VCD) 
ini, memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari uji statistic yaitu uji Wilcoxon, dengan Whitung < Wtabel (0 < 89) 





ada terdapat perbedaan yang sangat berarti antara hasil belajar sebelum diberikan 
VCD dengan setelah diberikan pembelajaran menggunakan VCD. Artinya 
pembelajaran menggunakan VCD sangat membantu dalam penanaman konsep 
bagaimana cara membaca menggunakan ilmu Tajwaid yang baik dan benar. 
Setelah dihitung dengan rumus Effect Size  diperoleh harga Effect Size 
(ES – 0,71). Berdasarkan criteria Effect Size dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
pembelajaran bverbantuan Vedio Compact Dist (VCD), sangat efektif dan terbukti 
adanya peningkatan hasil belajar 0,71 dan tergolong criteria effect size nilai 
sedang. Tentunya terdapat kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini seperti :1.) 
Animo atau minat belajar yang sangat rendah dan factor lain separti keadaan 
social dan factor ekonomi keluarga sehingga memicu dan memperlambat proses 
pembelajaran.2.) Terbatasnya sarana dan prasarana membuat siswa merasa jenuh 
walaupun sebenarnya tidak semua VCD efektif dengan materi ajar. 3.) Factor 
lingkungan, juga termasuk salah satu penyebabnya antara lain lingkungan 
keluarga.3.) Factor geografis, tak kalah pentingnya juga salah satu unsure 
penghambat yang dominan, akibat sering terlambat maka siswa menjadi panic dan 
lemah untuk belajar secara optimal.4.) Kadang kala ada beberapa guru yang 
enggan mengoreksi hasil latihan siswa, sehingga tidak dapat mendeteksi siswa 
mana kiranya yang belum menguasai meteri ajar. 5.Kurangnya kerjasama guru 
bidang studi yang di ampu, juga merupakan kelemahan dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa, mengapa hal penting karena kurangnya kerjasama ini maka sering 
terjadi perberdaan pendapat yang selalu tertunda solusinya, sehingga berakibat 
pada proses pembelajaran sekolah. 6.) Adanya hal-hal pentingnya yang perlu 
dimiliki guru, yakni penguasaan informasi serta karakter siswa, walaupun kita 
sudah menggunakan VCD. 7.) Kebiasaan guru tidak memberikan pekerjaan 
rumah (PR), terhadap siswa juga merupakan salah satu factor penyebab 
kelemahan siswa dalam bekerja mendiri dalam memecahkan masalah.  
Kelemahan-kelemahan ini semua, tentunya bukan harga mati, tetapi dapat kita 
perbaiki bersama-sama karena pepatah mengatakan tidak ada suatu permasalahan 
di dunia ini yang tidak dapat diselesaikan dengan baik, kata kuncinya adalah 
disiplin dan mau bekerja keras, serta mau dan giat menghimpun sebuah informasi 
yang positif, sehingga dari informasi yang positif tersebut kita dapat mengetahui 
kelemahan-kelemahan diri sendiri dan berusaha untuk memperbaikinya.  
           Hasil penelitian ini tentunya banyak kesalahan-kesalahan yang perlu 
disempurnakan oleh para pembaca, maupun oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan khususnya tentang dunia pendidikan yang berorientasi pada 
pembelajaran ahlaq, serta tingkah laku yang baik dan benar. Ilmu Tajwid adalah, 
sebuah ilmu yang perlu dikembangkan secara efektif khususnya pada ilmu tata 
cara membaca Alqur’an dan perlu mendapat bimbingan dan latihan khusus agar 
dapat membaca Alqur’an dengan baik dan benar serta selalu memperhatikan 
aturan-aturan yang berlaku konsisten dan sesuai dengan perundang-undangan 









KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan 
              Atas dasar pada hasil analisa data dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti dengan ini menyimpulkan sebagai berikut ini : 1.) 
Bahwa pembelajaran menggunakan Vedio Compact Dist (VCD), sangat efektif 
digunakanpada materi Ilmu Tajwid, sebab ada peningkatan, terbukti bahwa 
sebelum diberikan nilai skor rata-rata 7,34 dan setelah diberikan perlakuan 
menjadi 9,5 yang berarti ada kenaikan 2,16 yang tergolong sedang. 2.) Dengan 
adanya peneliti di SMP Negeri 3 Sungai Kakap ini, ternyata semangat siswa untuk 
mengikuti pembelajaran Ilmu Tajwid lebih meningkat, karena adanya 
pemanfaatan CD Pembelajaran tersebut, terbukti dari absensi tingkat kehadiran 
siswa yang makin menunjukkan persentase naik. Tetapi perlu dicermati juga 
bahwa, penelitian ini jangan hanya terfokus pada materi tertentu saja, tetapi juga 
pada materi ajar sub pokok bahan yang lain sehingga pembelajaran akan selalu 
disenangai oleh siswa yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar secara 
optimal dan dapat mencapai Kompetensi Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
diharapkan oleh sekolah.  
Saran 
1.) Biasakan menggunakan pembelajaran menggunakan VCD, agar siswa 
tidak merasa jenuh dan dirancang pembelajaran bervariasi. 2.) Memancang 
kegiatan pembelajaran yang semenarik mungkin dengan menggunakan model 
belajar yang disukai siswa, tetapi dalam cakupan indicator secara efektif. 3.) 
Melengkapi sarana dan prasarana sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 
berjalan dengan baik. 4.) Guru harus memiliki empat aspek penting dan 
menerapkan serta menjiwai, keempat aspek dimaksud adalah  a.   Paedagogik, b.  
Profesional,  c.  Berkepribadian,  d.  Sosial,. 5.) Kepada guru serumpun, 
hendaknya serung-seringlah mengadakan   sosialisasi tentang kesulitan apa yang 
dialami pada bidang yang di ampunya, walaupun pertemuan itu tidak secara 
formal, karena hal ini akan menjadi bahan masukan khususnya bagi yang belum 
menguasai materi tersebut. 
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